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Filsafat Nietzsche mengenai kehendak untuk berkuasa (The Will to
ower) dan manusia unggul (Ubermensch) dalam dua novel karya Jack
ondon The Call of the Will dan White Fang
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Dalam kesusatraan Amerika Jack London dikenal sebagai seorang novelis, cerpenis dan penulis esai-esai
sosial yang cukup terkenal. la menganut banyak pemikiran yang diperolehnya dari banyak buku yang ia
baca. Salah satunya adalah pemikiran filsuf Eropa Friedrich Nietzsche, yang mulai rnempengarunhi
pemikiran masyarakat Eropadari Amerika pada waktu itu. Tetapi Jack London tidak sekedar membaca dan
memahami, melainkan is menulis sejumlah besar novel, cerpen, dan esai yang sangat dipengaruhi oleh
pemikiran filsafat yang didapatnya. Dua novel yang banyak dipengaruhi oleh filsafat Nietzsche adalah The
Call of the Wild dan White Fang. Jack London menulis dua novel ini dengan muatan-muatan nilai yang
beragam, salah satunya adalah konsep struggle for existence sebagal bagian dari pemikiran Charles Darwin
mengenai evolusi. Di samping itu, dua novel ini sarat dengan pemikiran Jack London tentang kehidupan dan
konsep manusiaideal yang sangat dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Nietzsche. Dua novel ini juga sangat
berbobot karena memiliki penokohan yang bagus dan pemilhan latar serta sudut pandang yang tepat. Karya
tulisini ditujukan untuk menggali pemikiran Nietzsche yang sangat panting, yaitu kehendak untuk berkuasa
(The Will to Power) dan konsep manusia unggul (Uhennensch) dalam dua novel di atas. Di samping itu,
karyatulisini bertujuan untuk menentukan bagaimana kritik atau pemikiran Jack London terhadap filsafat
Nietzsche dan menentukan dimana posisi Jack London terhadap filsafat Nietzsche. Kesimpulan yang
dihasilkan adalah bahwa cara hidup dalam dunia yangkeras dan bersifat naturalistik adalah dengan memuja
kekerasan dan membebaskan kehendak untuk berkuasa dalam proses menuju manusia unggul. Walau
demikian, seorang Uhermensch tidak hidup semata-mata untuk mengembangkan kehendak untuk berkuasa
tetapi juga menuruti dorongan nilai-nilai cinta dan kesetiaan yang tulus, dan menggunakan segenap
kekuatan, kecerdasan dan naluri kekerasan untuk memenuhi tuntutan yang muncul dari nilai-nilai tersebut,
Hal ini sekaligus menunjukkan sikap Jack London yang ambivalen dan tidak konsisten terhadap filsaf at
Nietzsche.
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